BAB IV
KESIMPULAN

Kerja sama antara UNHCR dan Indonesia dalam penanganan pengungsi
Afghanistan di Indonesia pada tahun 2017-2022 merupakan langkah penting
dalam upava memberikan perlindungan dan bantuan kepada mereka yang
membutuhkan. Meskipun terdapat beberapa kerja sama yang telah terjalin antara
tahun 2017-2022, peran pemerintah Indonesia sangat kurang dengan berbagai
hambatan dan keterbatasan dalam menangani pengungsi Afghanistan di
Indonesia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Indonesia hingga saat ini belum
meratifikasi Konvensi Pengungsi 1951. Indonesia memang sudah meratifikasi
berbagai konvensi yang mengatur tentang hak asasi manusia, hak perempuan dan
anak. Namun, masih dibutuhkan instrumen vyang lebih detail khususnya
membahas tentang pengungsi. Dengan demikian, masih terdapat ketidaksesuaian
antara aksi yang diambil oleh pemerintah Indonesia dan standar yang dimiliki
oleh UNHCR berdasarkan konvensi tersebut.

Pemerintah Indonesia belum menunjukkan komitmen yang cukup terhadap
prinsip-prinsip humanitarian assistance dalam memberikan bantuan kepada
pengungsi Afghanistan di Indonesia. Meskipun memberikan ruang gerak bagi
UNHCR, peran pemerintah Indonesia dalam menangani masalah tersebut terlihat
minim, dengan lebih banyak inisiatif berasal dari UNHCR. Tindakan yang
diambil oleh pemerintah Indonesia dalam memenuhi kebutuhan para pengungsi
belum mencapai skala yang cukup, banyak hal yang perlu ditingkatkan oleh
pemerintah Indonesia untuk memberikan perlindungan dan bantuan yang
memadai kepada pengungsi Afghanistan di Indonesia.

Dalam teori rezim, UNHCR berperan penting dalam mempengaruhi kebijakan
Pemerintah Indonesia mengenai pengungsi Afghanistan. Meskipun ada perbedaan
pandangan, UNHCR berupaya mempengaruhi dengan advokasi dan sosialisasi
mengenal perlindungan pengungsi sesual Konvensi Pengungsi 1951. Meskipun

terjadi perbedaan prinsip dan kepentingan dengan Pemerintah Indonesia, dialog
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tetap dilakukan untuk menyadarkan Pemerintah Indonesia akan masalah
pengungsi.

Berbagai tantangan dan kendala dalam implementasi kebijakan yang ada
menunjukkan minimnya komitmen dari pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan perlindungan dan kesejahteraan para pengungsi Afghanistan di
Indonesia. Upaya untuk mengatasi kendala ini diharapkan segera dilakukan agar
pengungsi dapat menerima perlindungan yang layak dan dapat menjalani
kehidupan yang lebih baik di Indonesia. Kerja sama yang lebih kuat antara
UNHCR, pemerintah Indonesia, dan berbagai pihak terkait lainnya diharapkan
tetap terjalin guna meningkatkan perlindungan dan bantuan kepada pengungsi

Afghanistan di Indonesia.
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